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ABSTRAK

Keraton Kasepuhammerupakan sebuah pusat cagar budaya yang berdiri pada tahun 1529 dan memiliki peranan
penting dalam, mearisi sejarah pada abad penyebaran islam. Keraton Kasepuhan masih eksis seperti halnya
KeratonKeraton lainnya di IndonesiaPermukiman sekitar keraton terbentuk, bermula dari diperuntukannya
para Wargi dan juga abdi dalem. terutama di kampung Mandalangag hingga sampai saat ini, berdiri

diatas tanah Keraton atau disebut Magersari. Selain dari Kampung Mandalangen ada beberapa wilayah yang

masih berada dalam permukiman sekitar Keraton Kasepuhan yaitu: Kampung Kasepuhan, Kampung Banjar

Melati dan Kampaog Siti Mulya.Berjalan nya waktu, banyak pendatang baru yang menetap di Permukiman

tersebut. Terutama di kampung Mandalangen hal ini mengakibatkan kepadatan penduduk semakin tinggi

sehinggahunian lama yang berdiri diwilayah tersebut megalami perubahan pala tatanan masa hingga

perubaharfisik dari hunian lama tersebutMetode yang digunakan adalah observasi langsung di lapangan untuk
mengamati hunian yang terbentidengan melakukan penelitian dilapangan serta melakukan tahapan tahapan,
penulis mendaatkan data yang objektif. Sehingga penulis mengambil topik ini dengan maksud untuk
mendeskripsikan hunian lama milik kerabat Keraton

Kata kunci : Keraton Kasepuhan , Permukiman sekitar Keraton ,Hunian Lama

1. PENDAHULUAN

Keraton Kasepuhan merupakan sdbypaisat cagar
budaya yang berdiri pada tahun 1529 dan memiliki
peranan penting dalam, mewarisi sejarah pada abad

kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau
kawasan pedesaan

penyebaran Islam. Keraton Kasepuhan masih eksis
seperti halnya KerateKeraton lainnya di Indonesia.
Permukiman sekitar Keraton terbentuk, beladari
diperuntukannya para Wargi dan juga abdi dalem.
terutama di Kampung Mandalangen yang hingga
sampai saat ini diakui kepemilikannya masih berdiri
diatas tanah Keraton atau disebut Magersari. Selain
dari Kampung Mandalangen ada beberapa wilayah
yang masih berada dalam permukiman sekitar
Keraton Kasepuhan vyaitu: Kampung Kasepuhan,
Kampung Banjar Melati dan Kampung Siti Mulya.

2. KERANGKA TEORI
2.1. Permukiman
Menurut Budiharjo (1998:148)erumahan adalah

suatu bangunan dimana manusia tinggal dan
melangsungkan  kehidupanya, disamping itu
rumah  juga merupakan tempat dimana

berlangsungnya proses sosialisasi pada seorang
individu diperkenalkan norma dan adat kebiasaan
yang berlaku dalam suatu masyarakat. Sebagai
wadah kehidupn manusia bukan menyangkut
aspek teknis dan fisik saja tetap j u g a
e konomi dan budaya dari
F AN S UR2017) Pengertian dasar permukiman
dalam UU No.1 tahun 2011 adalah bagian dari
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana,
saram , utilitas umum, serta mempunyai penunjang

1.2. Magersari

Definisi magersari menurut kamus besar Bahasa

Indonesia :

1. orang yang rumahnya menumpang di pekarangan
orang lain; orang yang tinggal danah milik
negara dan sekaligus mengerjakan tanah
itu(Menurut Kamus Bahasa Indone¥ia

2. pembantu orang yang bertransmigflslginurut
Kamus Bahasa Indonegia

Magersari pada awalnya adalah tanah yang

ditujukan khusus untuk para abdi dalem, sebagai

tanda jaa atas pengabdiannya terhadap kerafon.

(Ina Helena, Hilawati Indeah, Yulia Siawati 2 juni

2017)

1.3. Kategorisasi simbol dan intepretasi makna
Magersari suatu ruang yang memiliki pemahaman
terhadap polanemagari atau membentengi keraton.
Dengan demikian nk& magersari merupakan
permukiman yang sekelilingnya di bentengi oleh
bentengbenteng keraton. Berikut ini dapat dilihat
posisi magersari pada Kawasan Keraton Kasepuhan

a s p e klihat gaphar,242.2).

penghuninya. (oleh F
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KERATON
KASEPUHAN

Gambar 1. Peta Permukim&ekitar Keraton
Sumber : dokumen penulis,2018

1.4. Perubahan penataan
keraton

Beberapa faktor perubahan magerdantaranya

adalah ;

1. Bentuk Bangunan
Bentuk arsitektural adalahitik temu antara
massa dan ruang. Bentblkentuk arsitektural,
teksur, material, pemisahan antara cahaya dan
bayangan, warna, merupakan perpaduan dalam
menentukan mutu atau jiwa  dalam
penggambaran ruang. Mutu arsitektur akan
ditentukan oleh keahlian seorang perancang
dalam menggunakan dan menyatukan unsur
unsur tadi, baildalam pembentukan ruang dalam
(interior) maupun ruanguang luar (eksterior) di
sekeliling bangunab a n g u nEglmuind N.
Bacon, Perancangan Kota, 1974

2. Orientasi Bangunan
Orientasi adalah peninjauan untuk menentukan
sikap, arah, tempat dan sebagainya yaatt
dan benar atau pandangan yang mendasari
pikiran, perhatian atau kecenderungan.
Menurut DinasCipta Karya Ketentuan tentang
orientasi bangunan setidaktidaknya mengatur
arah suatu bangunan setelah mempertimbangkan
kondisi fisik/lingkungan dan kondison fisik

(pustaka.pu.go.jd
1.5. Perubahan Sosial dan BudayaMasyarakat

ruang permukiman

Perubahan sosial budaya masyarakat dapat
diketahui  melalui sebakebab yang melatar
belakangi terjadinya perubahan tersebut. Sesuatu

yang dianggap yang dianggap tidak memuaskan
lagi dapat dikaji sebagai sebab terjadinya
perubahan, disamping itu juga karena adanya
factor baru yang menjadi tuntutan maskata

sebagai pengganti factor yang lama yang oleh
masyarakat dianggap tidak sesuai lagi. Dilain

pihak mungkin masyarakat mengadakan
perubahan karena terpaksa demi untuk
menyesuaikan suatu factor dengan factor lain yan
sudah maegalami perubahan terlebih dahulu.

3. PEMBAHASAN

3.1. Lokasi Penelitian

Lingkup yang menjadi pembahasan meliputi
permukiman sekitar keraton vyaitu Rw 01
Kasepuhan, Rw 02 Mandgigen Rw 03 Banjar
Melati, dan Rw 04 SitMulya. Fokus peneliti adalah
keberadaan huniarrumah tinggal yang masih
ditinggali oleh kerabat Keraton di permukim&w
02 Mandalangan

¥

Gambar 2. Peta Permukiman Mandalangen
sumber : dokumen penulis,2018

Lingkup studi RW 02 adalah Kampung
Mandalangen terdapatOORT. Permukiman ini
cikal bakal dari awalnya terbentuk sebuah
permukiman disekitar Keraton. Permukiman ini
memiliki Batas yaitu sebelah utara
jl.LKasepuhan, sebelah barat jl. Pegajahan,
sebelah timur keraton Kasepuhan, dan sebelah
selatan jl.TangguRaya dan sungai Kriyan

KAMPUNG MARGASARI
MANDALENGAN

Humian lama

1 Hunian baru --

Gambar 3. Peta Lingkup RW 02. Mandalangen
Sumber : dokumen penulis,2018
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3.2. Hasil Pengamatan 3.

4,
Atap Pelana Tradisiona| Atap dak beton
Table 1 . analisa bentuk atap
Sumber : dokumen penulis, 28
N | BAGIAN DINDING BAGIAN
0] BANGUNAN DINDING
DAHULU BANGUNAN
SEKARANG
Gambar4. Bentuk bangunan di RW 02.
Sumber : dokumen penulis,28®
Pada hsil objek yang telah kita tinjau bahwa
diwilayah RW 02 Kampung Mandalangen ini masih
terdapat hunian rumah tinggal milik kerabat keraton
Pada (gambar 3.4) peta lingkup RW 02 dapat
dijelaskan bahwa :
1. Terdapat 7 huniarumah tinggal kerabat Keraton
yang tesebar di Permukiman sekitar kasepuhan.
2. Ada 2 hunian lama milik kerabat Keraton yang Table 2 . analisa badan bangunan
mengalami perubahan secara total Sumber : dokumen penulis,2018
3. Ada 5 hunian lama milik kerabat keraton yang
mengalami sedikit perubahan dan 3.4. Orientasi bangunan
mempertahankan keasliannya. "
3.3. Bentuk bangunan 1 \a 2 B J 1
Berdasarkan hdsistudi kasus yang dilakukan \""Qﬁ‘--. S
peneliti mencoba menganalisa bagian hunian rumah /] 'x,.,»,\
tinggal kerabat Keraton tersebut, dari mulai bagian o || VA )
bawah,badan, dan atap. Hal ini menjelaskan bahwa ? 1
dari beberapa hunian rumah tinggal kerabat keraton T i
mengalami perubahan. o
BENTUK ATAP
NO | BENTUK ATAP DAHULU SEKRANG - 7
1. — : ]
Gambar 5. Peta Permukimiasepuhan
Sumber : dokumen penulis,2018
2.

secara orientasi membentuk sebuah pola, yang
menjadikan Keraton Kasepuhan pusat dari
Permukiman Mandalangen dan sekitarnya. (pada
gambar peta ) bahwa secara orientasi permukiman
ini menghadap arah utara selataanddisebelah
timur berdekatan dengan Keraton Kasepuhan
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Gambar 6. Peta kampung mandalangen
Sumber : dokumen penulis,2018

Secara orientasi hunian rumah tinggal milik kerabat
Keraton yang berada di Permukiman Kasepuhan
memiliki berbagai pola:

Path (jalur)

Path/ jalur pada permukiman Mandalangen dapat
kita lihat padasirkulasi jalan yang terdapat pada
permukiman tersebut.

Pola Linear

Diketahui bahwa sejak keberadaan Mandalange
sendiri, terdapat banyagerubahan padairkulasi
jalan yang ada. Baik perubahan karena adanya
penambahajalan, maupun penyempitan jalan

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian studi kasus yang dilakukan

bahwsannya masih terdapat hunian rumah tinggal
Kerabat Keraton di wilayah Mandalangen. Namun

akibat dari peningkatan populasi masyarakat yang
semakin tinggi di sekitar Permukiman Kasepuhan,

mempengahruhi sosial budaya, Perubahan bentuk,
hingga perubahan orientasi pada hunian rumah
tinggal tersebut.

4.2. Rekomendasi

Setelah melakukan penelitiangermukiman sekitar
Keraton dengan kesimpulan seperti diatas, maka
pereliti merekomendasikan terhadap masyarakat
disekitar keraton untuk bisa melestarikan hunian
rumah tinggal milik kerabat keraton, dan
menpertahankan norma, sosial budaya.
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